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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengetahui lebih jelas bagaimana 

pengaruh pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan, rekan kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada 

Bhineka Nusantara Medan terhadap kepuasan kerja. Dalam penelitian ini,  peneliti 

menggunakan metode kuantitatif. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel yaitu Non probability Sampling dengan teknik Purpose Sampling (sampel 

jenuh), dimana dalam pengambilan sampel seluruh populasi di jadikan sampel 

untuk Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan pembagian kuisioner. 

Teknik analisis datayang digunakan penelitian ini adalah analisis deskriptif, 

pengujian validitas, reabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 

uji hipotesis dan uji koefisien derminasi.  Hasil penelitian ini menunjukkan R 

square sebesar 0,607 artinya 60,7% kepuasan kerja karyawan Bhineka Nusantara 

di pengaruhi oleh pekerjaan itu sendiri, gaji, promosi, pengawasan dan rekan 

kerja. Sedangkan sisanya sebesar 39,3% dipengaruhi oleh variable lain. Hasil uji 

simultan (Uji-F) menunjukkan nilai signifikasi 0,000 < 0,05, artinya pekerjaan itu 

sendiri, gaji, promosi, pengawasan, rekan kerja berpengaruh secara signifikan 

secara simultan terhadap kepuasan kerja pada Bhineka Nusantara Medan. Hasil 

uju parsial (Uji-t) menunjukkan bahwa  niai signifikasi gaji 7,384 > 0,05, artinya 

pekerjan itu sendiri terdapat pengaruh secara signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Secara  parsial pekerjaan itu sendiri tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada Bhineka Nusantara Rest & Cafe.Secara  

parsial pengawasan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bhineka Nusantara Rest & Cafe. Secara  parsial rekan kerja 

tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kepuasan kerja pada Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe. 

 

Kata Kunci :  Kepuasan Kerja, Pekerjaan itu sendiri, Gaji, Promosi, Pengawasan,  

Rekan kerja 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bhineka Nusantara & Cafe atau 

dikenal dengan restoran dengan 

makanan khas Arabnya yang 

didirikan sejak 24 Oktober 2012 

yang beralamat di Jalan 

Ringroad/Gagak Hitam Medan, 

Bhineka Nusantara & Cafe 

merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang makanan. 

Saat ini Bhineka Nusantara & Cafe 

telah mampu memberikan solusi 

untuk masyarakat Medan khususnya 

bagi pecinta kuliner makanan khas 

Arab layanan pengelolaan SDM yang 

baik dan telah memiliki 32 

karyawan. 

Sebagai perusahaan yang 

bergerak di bidang kuliner, Bhineka 

Nusantara & Cafe harus selalu 

memperhatikan aspek – aspek yang 

sangat berpengaruh terhadap sumber 

daya manusia. Bhineka Nusantara & 

Cafe harus mampu memberikan 

pelayanan ekstra terhadap konsumen. 

Untuk itu Bhineka Nusantara & Cafe 

perlu melakukan strategi – strategi 

khusus dalam meningkatkan kualitas 

kinerja karyawan yang mampu 

memberikan kepuasan kerja pada 

karyawan agar karyawan mampu 

berkontribusi dengan maksimal . 

Mulai dari proses seleksi, perekrutan, 

pengembangan, menjaga, mengelola 

hingga proses berakhirnya kerja 

sama karyawan dengan perusahaan. 

Kepuasan kerja adalah yang 

merujuk kepada suatu perasaan yang 

positif tentang pekerjaan yang 

dihasilkan dari suatu evaluasi pada 

karakteristik – karakteristiknya. 

Seseorang dengan tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi memiliki perasaan 

positif mengenai pekerjaannya 

dengan seseorang dengan level yang 

rendah memiliki perasaan negatif. 

Karyawan yang diberikan Semangat 

dalam bekerja yang tinggi akan 

menciptakan karyawan yang 

berprestasi dan pekerjaan dapat 

terselesaikan dengan cepat, 

ketidakhadiran dapat diperkecil, 

kerusakan alat – alat dapat dikurangi 

dan juga kemungkinan perpindahan 

karyawan ke cabang lain akan 

berkurang. Semangat kerja yang 

diperoleh oleh berdampak pada 

kepuasan kerja sangat mempengaruhi 

tujuan perusahaan.  

Pengelolahan SDM yang baik 

tentunya tidak terlepas dari penilaian     

berdasarkan pengamatan peneliti 

selama praktik kerja lapangan 

seringnya karyawan memberikan 

keluhan – keluhannya terhadap 

pekerjaannya dan, kurangnya 

semangat kerja karyawan 

menyebabkan ketidakpuasaan 

karyawan terhadap pekerjaannya. 

Perbedaan penelitian terdahulu 

dengan sekarang ialah penelitian 

terdahulu menggunakan metode 

analisis data kualitatif dan kuantitatif 

yang mengunakan regresi yang 

berdasarkan analisis kuantitatif yang 

telah dilakukan peneliti terdahulu. 

Sedangkan penelitian sekarang 

menggunakan metode kuantitatif 

dengan membagikan kuesioner 

kepada karyawan untuk mengetahui 

faktor – faktor apa saja yang 
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mempengaruhi kepuasan kerja yang 

mampu meningkatkan kinerja 

karyawan berdasarkan indikator 

yaitu : Kesempatan untuk maju, gaji, 

promosi, atasan, rekan kerja. 

Berdasarkan latar dibelakang diatas 

maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pekerjaan itu sendiri, 

Gaji, Promosi, Pengawasan dan 

Rekan Kerja terhadap  Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar 

belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

a) Karyawan datang tidak tepat 

pada waktu  

b) Karyawan tidak menitik 

beratkan tanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. 

c) Gaji yang diterima karyawan 

masih rendah  

d) Karyawan tidak mengikuti 

peraturan atau persetujuan 

didalam perusahaan. 

e) Pekerjaan karyawan cenderung 

itu – itu saja 

f) Sering terjadinya konflik antara 

sesasama karyawan 

g) Karyawan merasa tidak pernah 

mendapatkan bonus  

h) Karyawan tidak professional 

dalam menjalankan tugasnya 

C. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah  

1. Apakah faktor pekerjaan itu 

sendiri, gaji, promosi, 

pengawasan dan rekan kerja 

berpengaruh secara simultan 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara & 

Cafe Medan. 

2. Apakah faktor pekerjaan itu 

sendiri, gaji, promosi, 

pengawasan dan rekan kerja 

berpengaruh secara parsial 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara & 

Cafe Medan. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah 

di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah Untuk mengetahui dan 

menganalisis faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja 

karyawan baik secara parsial maupun 

simultan pada Bhineka Nusantara & 

Cafe Medan. 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Uraian Teoritis  

1. Kepuasaan Kerja 

a. Pengertian kepuasan kerja  

Menurut Keith dalam 

Mangkunegara (2013:117) Kepuasan 

kerja adalah perasaan menyokong 

atau tidak menyokong diri pegawai 

yang berhubungan dengan 

pekerjaannya maupun dengan 

kondisinya. Menurut Umam ( 

2012:192) kepuasan kerja merupakan 

sikap positip tenaga kerja terhadap 

pekerjaannya, karyawan yang puas 

lebih menyukai situasi kerjanya dari 

pada karyawan yang tidak puas yang 

tidak menyukai situasi kerjanya 
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Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas, maka dapat disimpulkan yang 

di maksud dengan kepuasan kerja 

dalam penelitian ini adalah  perasaan 

menyokong atau tidak menyokong 

diri pegawai yang berhubungan 

dengan pekerjaannya maupun 

dengan kondisinya 

b. Faktor – faktor yang 

mempengaruhi Kepuasan 

Kerja 

Menurut Gilmer dalam 

(Sutrisno, 2011:77), faktor – faktor 

yang mempengaruhi kepuasan kerja 

adalah : 

1. Kesempatan untuk Maju 

2. Kemauan Kerja 

3. Gaji 

4. Perusahaan dan Manajemen 

5. Pengawasan 

6. Faktor Intrinstik dari Pekerjaan  

7. Kondisi Kerja 

8. Aspek Sosial dalam Pekerjaan 

9. Komunikasi 

10. Fasilitas, 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan yang, 

menjadi faktor – faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja dalam 

penelitian ini adalah Pekerjaan itu 

Sendiri, Gaji, Promosi, Pengawasan, 

Rekan Kerja.     

c. Dampak Kepuasan dan 

Ketidakpuasan kerja 

Menurut Wibowo (2015:144) 

dampak dari ketidakpuasan pekerja 

dituangkan dalam model teoretik 

dinamakan EVLN - model terdiri 

dari : 

1. Exit 

2. Voice 

3. Loyality 

4. Neglect  

d. Indikator Kepuasan Kerja 

Menurut  Hasibuan (2016), 

adapun indikator kepuasan kerja 

karyawan adalah sebagai berikut : 

1. Kesetian  

2. Kemampuan 

3. Kejujuran 

4. Kreativitas 

5. Kepemimpinan   

6. Tingkat Gaji 

7. Kompensasi tidak langsung 

8. Lingkungan kerja 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan yang 

menjadi indikator untuk variael 

kepuasan kerja dalam penelitian ini 

adalah menggunakan indikator yaitu 

kedudukan, pangkat, jaminan 

finansial, mutu pengawasan dan 

rekan kerja. 

2.  Pekerjaan itu Sendiri  

a. Pengertian Pekerjaan itu 

Sendiri 

Menurut Handoko (2016:31) 

pekerjaan adalah segala sesuatu yang 

dikerjakan setiap karyawan dalam 

memenuhi kewajibannya sebagai 

anggota organisasi perusahaan. 

Pekerjaan – pekerjaan  dapat 

diibaratkan sebagai “jembatan” 

penghubung antara karyawan dan 

organisasi. 

Menurut Samuel dalam 

Simamora (2013:129) pekerjaan 

adalah suatu pendekatan terhadap 

pemerkayaan pekerjaan. Program 

pemerkayaan pekerjaan berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara 
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membantu para pemangku jabatan 

memuaskan kebutuhan mereka dan 

pertumbuhan, pengakuan dan 

tanggung jawab 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan yang 

dimaksud pekerjaan itu sendiri dalam 

penelitian ini adalah segala sesuatu 

yang dikerjakan setiap karyawan 

dalam memenuhi kewajibannya 

sebagai anggota organisasi 

perusahaan. Pekerjaan – pekerjaan  

dapat diibaratkan sebagai “jembatan” 

penghubung antara karyawan dan 

organisasi. 

b. Indikator Pekerjaan itu Sendiri 

Menurut Luthans (2010 : 564) 

pekerjaan itu sendiri diukur melalui 

indikator sebagai berikut : 

1. Perasaan 

2. Tanggung jawab 

3. Pengetahuan terhadap hasil 

 

3.  Gaji 

a. Pengertian Gaji 

Menurut Rivai (2010:379) 

mengemukakan gaji adalah balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima 

karyawan / pegawai sebagai 

konsekuensi dari statusnya sebagai 

seorang pegawai yang memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan 

perusahaan /organisasi. Atau juga 

dapat dikatakan sebagai bayaran 

tetap yang diterima seseorang karena 

kedudukannya dalam perusahaan 

/organisasi.  

Menurut Hasibuan  

(2013:1118) mengemukakan gaji 

adalah balas jasa yang dibayar secara 

periodik kepada karyawan tetap serta 

mempunyai jaminan yang pasti. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan yang 

di maksud dengan gaji dalam 

penelitian ini adalah gaji balas jasa 

yang dibayar secara periodik kepada 

karyawan tetap serta mempunyai 

jaminan yang pasti. 

b.  Tujuan pemberian gaji  

Gaji adalah komponen imbalan 

jasa atau penghasilan yang 

pemberiannya didasarkan kepada 

berat ringannya tugas dan jabatan 

yang diduduki oleh pegawai. Terkait 

bahasan tentang tujuan gaji ini, 

Menurut Khadarisman (2012:340) 

mengemukakan “tujuan pemberian 

gaji adalah : 

a) Ikatan kerja sama 

b) Kepuasan kerja 

c) Motivasi 

d) Stabilitas karyawan 

e) Disiplin 

f) Pengaruh serikat buruh  

g) Pengaruh pemerintah. 

  

c.  Indikator Gaji 

Menurut Rivai (2010:375) 

membagi aspek kepuasan pada gaji 

terdiri atas empat subdimensi : 

a. Tingkatan gaji (Pay Level),  yaitu 

seberapa besar keadilan dalam 

penerimaan upah karyawan. 

b. Kompensasi (Benefit), yaitu 

beberapa keuntungan atau 

manfaat yang diterima oleh 

karyawan. 

c. Kenaiikan Gaji (Pay Raise), yaitu 

seberapa besar kenaikan upah 

yang sesuai dengan kebutuhan. 

d. Struktur dan Administrasi 

pengajian (Pay structure and 

administration),  yaitu : 
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bagaimana memberikan nilai 

besar kecilnya upah atau gaji 

berdasarkan tingkat atau 

kedudukannya dalam suatu 

perusahaan.  

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang menjadi indikator untuk 

variabel gaji dalam penelitian ini 

adalah tingkatan gaji, kompensasi, 

kenaikan gaji dan strukktur 

administrasi 

 

4.  Promosi 

a. Pengertian promosi  

Menurut Afifuddin (2015:219) 

promosi adalah kesempatan untuk 

berkembang dan maju yang dapat 

mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih atau yang dapat mendorong 

karyawan untuk bekerja lebih baik 

atau lebih bersemangat dalam 

melakukan suatu pekerjaan 

dilingkungan perusahaan. Menurut 

Siagian ( 2013:169) promosi adalah 

perpindahan pegawai dari satu 

pekerjaan ke pekerjaan lain yang 

tanggung jawabnya lebih besar 

tingkatan hirarki jabatannya lebih 

tinggi dan penghasilannya pun lebih 

besar pula. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

di atas maka dapat disimpulkan yang 

di maksud dengan promosi dalam 

penelitian ini adalah kesempatan 

untuk berkembang dan maju yang 

dapat mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih atau yang dapat 

mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih baik atau lebih bersemangat 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

dilingkungan perusahaan 

b. Indikator Promosi 

Ada beberapa indikator dari 

promosi jabatan yang dikemukakan 

oleh para ahli yang dapat dijadikan 

pedoman dalam pelaksanaan promosi 

jabatan. Menurut Moekijat dalam 

(Affifuddin 2014 : 326) yang 

menyebut bahwa ada pertimbangan – 

pertimbangan yang digunakan dalam 

pelaksanaan jabatan, yaitu : 

1. Kecakapan; 

Pegawai yang diberkan 

kesempatan promosi memiliki 

kecakapan yang pantas 

dibandingkan karyawan yang 

tidak mendapatkan promosi  

2. Saringan pegawai 

Semua pelaksanaan promosi 

jabatan dalam saringan pegawai 

dibuat atas dasar kecakapan di 

antara pegawai yang paling 

kecakapan; 

3. Penyesuain rencana organisasi 

4. Pemberian keterangan mengenai 

kebijakan dan prosedur promosi; 

5. Memelihara dan melindungi 

pegawai dengan memberikan 

segala keterangan tentang 

kebijaksanaan dan prosedur untuk 

mengatur rencana promosi. 

6. Lapangan persaingan seluas – 

luasnya. 

7. Setiap rencana promosi 

menggunakan lapangan 

persaingan yang seluas – luasnya 

dengan didasarkan atas alasan 

yang tepat dan dilakukan dengan 

jujur. 
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5.  Pengawasan (Supervise) 

a.  Pengertian Pengawasan  

Menurut Siagian (2013) 

Pengawasan adalah proses 

pengamatan pelaksanaan dari seluruh 

kegiatan organisasi untuk dapat 

menjamin supaya seluruh pekerjaan 

yang sedang silakukan dapat sesuai 

dengan rencana yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

Menurut Siswandi (2011:195) 

pengawasann adalah sebuah proses 

untuk “menjamin” bahwa tujuan – 

tujuan organisasi dan manajemen 

tercapai. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas maka dapat di simpulkan yang 

di maksud dengan pengawasan 

dalam penelitian ini adalah sebuah 

proses untuk “menjamin” bahwa 

tujuan – tujuan organisasi dan 

manajemen. 

b.  Indikator Pengawasan 

Menurut Rachman (2010 : 23), 

salah satu indikator keberhasian 

suatu organisasi pemerintah dalam 

mencapai tujuannya banyak banyak 

ditentukan oleh keberhasilan 

pengawasan. Keberhasilan program 

pengawasan sendiri dapat dilihat dari 

berbagai macam indikator ssebagai 

berikut : 

a. Meningkatnya disiplin, prestasi 

dan pencapaian sasaran 

pelaksanaan tugas antara lain : 

b. Berkurangnya kebocoran, 

pemborosan dan pemungutan 

liar 

 

 

 

 

6.  Rekan Kerja 

a. Pengertian Rekan Kerja  

Menurut Nitisemito dalam 

Munawik (2013:25) rekan kerja 

adalah seseorang atau sekelompok 

orang yang mempunyai posisi 

sederajat untuk bekerja sama dalam 

mendukung setiap pekerjaan yang 

diberikan sedangkan Menurut 

Suharso dan Retnoningsih (2010 : 

417) rekan kerja adalah orang yang 

mempunyai hubungan timbal balik 

dalam satu tempat kerja. 

Berdasarkan pendapat para ahli 

diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa yang di maksud dengan rekan 

kerja dalam penelitian ini adalah 

orang yang mempunyai hubungan 

timbal balik dalam satu tempat kerja. 

Dalam kehidupan kerja modern 

saat ini, bahwa terdapat hubungan 

erat antara satu tugas dengan tugas 

lainnya (Siagian, 2011:324). Ini 

berati sangat sulit bila tugas 

dikerjakan hanya oleh seorang 

karyawan saja terutama apabila tugas 

dikerjakan hanya oleh seorang 

karyawan saja terutama apabila tugas 

tersebut bersifat pemecahan masalah. 

Konsekuensinya adalah seharusnya 

bekerja satu tim. Berdasarkan 

kenyataan bahwa suatu masalah 

terpecahkan dengan lebih baik 

apabila pemecahannya dipikirkan 

oleh suatu kelompok dibandingkan 

dengan  apabila dikerjakan sendiri 

oleh seseorang. 

b. Indikator Rekan Kerja  

Rekan kerja diukur melalui 

indikator sebagai berikut yuwono & 

Khajar, 2010 dalam 

Sudriamunawar,( 2010:221) 
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1. Kompetisi yang sehat 

Kompetisi sehat merupakan 

persaingan diantara sesama 

rekan kerja untuk mencapai 

jabatan tertinggi. Pada 

persaingan tersebut tidak saling 

menjatuhkan dan menjelekkan 

rekan kerja lain, sehingga untuk 

memperoleh jabatan tertentu 

harus berjuang seoptimal 

mungkin. 

2. Karyawan saling menghormati 

Karyawan saling menghormati 

merupakan sikap dan tindakan 

karyawan dalam menghargai 

sesama rekan kerja. Adanya rasa 

saling menghargai tersebut bisa 

memberikan perasaan nyaman 

dalam mendukung kelancaran 

kerja. 

3. Karyawan saling bekerja sama 

dalam menyelesaikan masalah 

Artinya tindakan karyawan 

untuk menyelesaikan masalah 

yang dirasa cukup rumit, baik 

yang terjadi pada seorang 

karyawan maupun seluruh 

karyawan. 

4. Suasana kekeluargaan yang ada 

Artinya kondisi yang terjadi pda 

lingkungan perusahaan. Agar 

suasana kekeluargaan selalu 

terjalin dengan harmonis, maka 

masing – masing pihak harus 

saling menghormati dan mencari 

suatu cara agar hubungan 

diantara rekan kerja tetap 

harmonis, baik saat bekerja 

maupun di luar pekerjaan.  

   Berdasarkan pendapat para 

ahli di atas maka di simpulkan yang 

menjadi indikator dalam variabel 

rekan kerja dalam penelitian ini 

adalah kompeisi yang sehat, 

karyawaan saling menghormati, 

karyawan saling bekerja sama dalam 

menyelesaikan masalah, suasana 

kekeluargaan yang ada.   

B. Kerangka Konseptual 

Dari uraian diatas dapat di buat 

sebuah kerangka konseptual seperti 

berikut Menurut Sugiyono (2012 

:88), kerangka berpikir merupakan 

model konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting. 

Berdasarkan uraian di atas, maka 

digambarkan kerangka konseptual 

penelitian ini sebagaia berikut : 

1. Pengaruh X1 (Pekerjaan itu 

Sendiri) terhadap Y (kepuasan 

Kerja) 

Menurut Handoko (2016:31) 

pekerjaan adalah segala sesuatu yang 

dikerjakan setiap karyawan dalam 

memenuhi kewajibannya sebagai 

anggota organisasi perusahaan. 

Pekerjaan – pekerjaan  dapat 

diibaratkan sebagai “jembatan” 

penghubung antara karyawan dan 

organisasi. 

Menurut Samuel dalam 

Simamora (2013:129) pekerjaan 

adalah suatu pendekatan terhadap 

pemerkayaan pekerjaan. Program 

pemerkayaan pekerjaan berusaha 

merancang pekerjaan dengan cara 

membantu para pemangku jabatan 

memuaskan kebutuhan mereka dan 

pertumbuhan, pengakuan dan 

tanggung jawab. 
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2. Pengaruh X2 (Gaji) terhadap Y 

(kepuasan Kerja) 

Menurut Rivai (2010:379) 

mengemukakan gaji adalah balas jasa 

dalam bentuk uang yang diterima 

karyawan / pegawai sebagai 

konsekuensi dari statusnya sebagai 

seorang pegawai yang memberikan 

kontribusi dalam mencapai tujuan 

perusahaan /organisasi. Atau juga 

dapat dikatakan sebagai bayaran 

tetap yang diterima seseorang karena 

kedudukannya dalam perusahaan 

/organisasi.  

Menurut Hasibuan  

(2013:1118) mengemukakan gaji 

adalah balas jasa yang dibayar secara 

periodik kepada karyawan tetap serta 

mempunyai jaminan yang pasti. 

3. Pengaruh X3 (Promosi) 

terhadap Y (kepuasan Kerja) 

Menurut Afifuddin (2015:219) 

promosi merupakan kesempatan 

untuk berkembang dan maju yang 

dapat mendorong karyawan untuk 

bekerja lebih atau yang dapat 

mendorong karyawan untuk bekerja 

lebih baik atau lebih bersemangat 

dalam melakukan suatu pekerjaan 

dilingkungan perusahaan.  

Menurut Siagian ( 2013:169) 

promosi adalah perpindahan pegawai 

dari satu pekerjaan ke pekerjaan lain 

yang tanggung jawabnya lebih besar 

tingkatan hirarki jabatannya lebih 

tinggi dan penghasilannya pun lebih 

besar pula. 

4. Pengaruh X4 (Pengawasan) 

terhadap Y (Kepuasan kerja)  

Menurut Siagian (2013) 

Pengawasan merupakan proses 

pengamatan pelaksanaan dari seluruh 

kegiatan organisasi untuk dapat 

menjamin supaya seluruh pekerjaan 

yang sedang silakukan dapat sesuai 

dengan rencana yang sudah 

ditentukan sebelumnya. 

Menurut Siswandi (2011:195) 

pengawasann adalah sebuah proses 

untuk “menjamin” bahwa tujuan – 

tujuan organisasi dan manajemen 

tercapai. 

5. Pengaruh X5 (Rekan kerja) 

terhadap (Kepuasan kerja) 

Menurut Nitisemito (2013) 

rekan kerja merupakan seseorang 

atau sekelompok orang yang 

mempunyai posisi sederajat untuk 

bekerja sama dalam mendukung 

setiap pekerjaan yang diberikan 

sedangkan 

Menurut Suharso dan 

Retnoningsih (2010 : 417) rekan 

kerja merupakan orang yang 

mempunyai hubungan timbal balik 

dalam satu tempat kerja.
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Sebelum Uji Faktor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

C. Hipotesis  

Dalam penelitian ini penulis 

merumuskan hipotesis sebagai 

berikut: 

1. Secara parsial Pekerjaan itu 

sendiri berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada 

Bhineka Nusantara medan 

2. Secara parsial Gaji berpengaruh 

secara positif dan signifikan 

terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Bhineka 

Nusantara medan 

3. Secara parsial Promosi 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bhineka 

Nusantara medan 

4. Secara parsial pengawasan 

berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bhineka 

Nusantara medan  

5. Secara parsial Rekan kerja 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bhineka 

Nusantara Medan. 

6. Secara simultan gaji, atasan, 

rekan kerja, kesempatan 

promosi, rekan kerja, kondisi 

kerja, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan 

kerja karyawan pada Bhineka 

Nusantara Medan. 

 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian merupakan proses 

yang sistematis meliputi 

pengumpulan dan analisis informasi 

(data) dalam rangka meningkatkan 

pengertian tentang fenomena yang 

PEKERJAAN 

GAJI 

PROMOSI 

PENGAWASAN 

REKAN KERJA 

KEPUASAN 

KERJA 
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diminati atau menjadi perhatian. 

(Leedy, 1997).  

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Tempat penelitian 

Adapun yang menjadi lokasi 

pada penelitian ini yaitu pada 

CV. Iskandar Muda 

Otomotif 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian dimulai pada 

bulan Juni 2020 hingga 

Oktober 2020. 

C. Variabel Penelitian & Defenisi 

Operasional 

1. Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 1 

variabel bebas yaitu Disiplin kerja 

(X) dan menggunakan 5 (lima) 

indikator bebas yaitu : Gaji (X1), 

Atasan (X2), Kesempatan Promosi 

(X3), Rekan Kerja (X4), Kondisi 

Kerja (X5),serta variabel terikat 

Kepuasan Kerja (Y).  

2. Definisi Operasional  

Definisi operasional adalah 

petunjuk bagaimana suatu variabel di 

ukur untuk mengetahui baik 

buruknya pengukuran dari suatu 

penelitian. Penelitian ini 

menggunakan tujuh variabel bebas 

adalah motivasi, disiplin kerja, 

lingkungan kerja, budaya organisasi, 

kepemimpinan, insentif, dan 

pendidikan & pelatihan sedangkan 

menjadi variabel terikat adalah 

Kepuasan Kerja karyawan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Rusiadi et al 

(2014:30) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas obyek 

dan subjek yang mempunyai kualitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Populasi dalam 

penelitian ini adalah Populasi 

penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Bhineka Nusantara Medan 

sebanyak 32 orang karyawan. 

2. Sampel 

Sampel adalah sebuah subset dari 

populasi.Sebuah subset terdiri dari 

sejumlah Elemen dari populasi 

ditarik sebagai sampel melalui 

mekanis meter tentu dengan tujuan 

tertentu (Sinulingga,201:168). Pada 

penelitian ini menggunakan sampling 

jenuh yang berjumlah 32 orang yang 

dijadikan responden. Menurut 

Sugiyono (2015:85) Sampling jenuh 

adalah sensus,  dimana semua 

anggota populasi dijadikan sampel. 

Berdasarkan pendapat tersebut di 

atas maka didalam penelitian ini 

penulis mengambil sampel 

keseluruhan dari populasi, yaitu 

seluruh karyawan Bhineka Nusantara 

Medan sebanyak 32 orang karyawan. 

E. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis 

a. Data Primer 

b. Data Sekunder  

2. Sumber Data 

a. Data Internal 

b. Data Eksternal 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini adalah: 

a. Angket / kuesioner. 

b. Observasi. 
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji validitas  

b. Uji Realibitas  

2. Skala Pengukuran 

 Skala pengukur digunakan 

penulis dalam penelitian ini 

menggunakan Skala Liket Sugiono 

(2017;132) menyatakan bahwa Skala 

Likert adalah  untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi 

seseorang atau kelompok orang 

tentang fenomena sosial. Tingkatan 

skala likert memiliki nilai tersendiri 

yang terdiri dari sebagai berikut : 

Tabel  bobot nilai atas nilai kuesioner 

No Variabel Skore 

1 Sangat Setuju 5 

2 Setuju 4 

3 Kurang Setuju  3 

4 Tidak Setuju 2 

5 Sangat Tidak Setuju 1 

 

3. Pengujian Asumsi Klasik 

Penggunaan regresi linier 

berganda metode ordinary least 

square (OLS) sebagai peralatan 

analisis data, mensyaratkan adanya 

uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 

yang digunakan terdiri dari uji 

normalitas, multikolinieritas, 

autokorelasi dan heteroske dastisitas. 

a. Uji Normalitas 

b. Uji Multikolinieritas 

c. Analisis Regregi linier berganda 

Menurut Rusiadi et al 

(2017:138) Metode analisis regresi 

linear berganda ini digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

independen dengan satu variabel 

dependen. 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

dimana : 

Y    : Kinerja karyawan 

α  : Konstanta  

β1 : Koefisien regresi variabel 

lingkungan kerja fisik 

β2 : Koefisien regresi variabel 

karakteristik individu 

X1 : Lingkungan kerja fisik  

X2 : Karakteristik individu 

ε   : Kesalahan pengganggu / error 

term 

d. Uji hipotesis 

dalam analisis dan melakukan 

pengujian hipotesis, maka data 

diolah dengan alat bantu statistik 

yaitu SPSS (Statistical product and 

service solution). Data – data yang 

telah diperoleh kemudian diuji 

dengan melakukan   

a. Uji-t (Uji Koofesien 

Regresi Secara Parsial)  

b. Uji-F (Uji koefisien 

secara simultan) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

     Gambaran Bhineka Nusantara 

Resto & Cafe  

     Adalah salah satu jenis usaha 

restorn dan  kafe yang konsep 

usahanya menjual makanan khas 

timur tengah. Dengan jumlah outlet 

yang menyebar di beberapa daerah 

Indonesia. Restauran ini sudah 

berkembang di beberapa daerah 

Indonesia dan memiliki pangsa 

pasar yang luas. Bhineka Nusantara 

Resto & Cafe adalah jenis usaha 

restoran kafe francise yang memiliki 

beberpa cabang di Indonesia. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Pekerjaan Itu 

Sendiri terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan Pada 

Bhineka Nusantara Rest & 

Cafe. 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pekerjaan itu 

sendiri tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada Bhineka Nusantara 

Rest & Cafe. Hasil penelitian ini 

terlihat dari analisis linier berganda 

melalui uji t yang tertanda positif 

dengan nilai 0,053 dan t hitung sebesar 

0,310 dengan sig 0,835 . Berdasarkan 

hasil tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 1 

(satu) dalam penelitian ini terbukti 

dan dapat diterima. Arah positif 

menunjukkan bahwa setiap karyawan 

dapat menyenangi pekerjaan itu 

sendiri dan mempunyai semangat 

kerja dengan pekerjaannya sehingga 

pekerjaan itu sendiri akan mudah 

terselesaikan dalam kata lain ketika 

pekerjaan yang diberikan oleh 

Bhineka Nusantara mampu 

memberikan pekerjaan yang sesuai 

dengan kompetensi karyawannya 

maka kepuasan kerja karyawan akan 

tercapai. Penelitian ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Agusnawati (2008) 

yang menyatakan bahwasannya 

kepuasan kerja dipengaruhi oleh 

pekerjaan itu sendiri pada karyawan 

Wisma UI (Universitas Indonesia) 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pekerjaan itu 

sendiri terhadap kepuasan kerja 

karyawan, Bhineka Nusantara Rest 

& Cafe telah terlaksana dan telah 

menyelesaikan atau menjawab 

permasalahan yang ada diidentifikasi 

masalah pada nomor 5 yaitu 

karyawan merasa bosan dengan 

perkerjaan yang cenderung itu itu 

saja. Sehingga pengaruh dari 

pekerjaan itu sendiri terhadap 

kepuasan kerja karyawan Bhineka 

Nusantara Medan telah terjawab. 

2. Pengaruh Gaji terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Bhineka Nusantara Rest 

& Cafe 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa gaji 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap  kepuasan kerja karyawan 
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pada Bhineka Nusantara Rest & Café 

Medan. Hal ini  terlihat dari analisis 

regresi linier berganda melalu uji t 

yang tertanda positif dengan nilai 

1,836 dengan t hitung 7,384 dengan 

sig. 0,000. Berasarkan hasil tersebut 

maka dapat disimpulkan bahwa 

Hipotesis 2 (dua) dalam penelitian 

ini tidak dapat diterima. Arah positif 

menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan gaji di Bhineka 

Nusantara Rest & Café Medan, akan 

menyebabkan meningkatnya 

kepuasan kerja karyawan Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe. Dengan kata 

lain ketika gaji pada Bhineka 

Nusantara Rest & Café Medan 

meningkat maka kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Rest & 

CafeMedan akan meningkat pula. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yaitu 

Rizky Ekawati (2008) yang 

menyatakan bahwasannya kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh gaji pada PT 

Ericcson Indonesia 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh gaji terhadap 

kepuasan kerja karyawan, Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe telah 

terlaksana dan telah menyelesaikan 

atau menjawab permasalahan yang 

ada diidentifikasi masalah yaitu gaji 

yang diterima karyawan masih 

rendah. Sehingga pengaruh dari gaji 

secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan Bhineka Nusantara 

Medan telah terjawab. 

3. Pengaruh Promosi terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

pada Bhineka Nusantara Rest 

& Cafe 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa promosi tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap  kepuasan kerja karyawan 

pada Bhineka Nusantara Rest & Café 

Medan. Hal ini terlihat dari analisis 

regresi linier berganda melalui uji t 

dengan nilai -0,294, dan t hitung -

1,101 dengan sig 0,173. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 3 (tiga) 

dalam penelitian ini terbukti dan 

dapat diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa setiap ada peningkatan 

promosi di Bhineka Nusantara Rest 

& Café Medan, akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Rest & 

Cafe. Dengan kata lain ketika 

promosi pada Bhineka Nusantara 

Rest & Café Medan meningkat maka 

kepuasan kerja karyawan Bhineka 

Nusantara Rest & Café Medan akan 

meningkat pula. Kesempatan untuk 

maju atau promosi jabatan adalah 

penghargaan dengan kenaikkan 

jabatan dalam organisasi ataupun 

instansi, baik dalam pemerintahan 

maupun nonpemerintahan (swasta). 

Hal inilah yang banyak diusahakan 

oleh kalangan pekerja agar menjadi 

lebih baik dari jabatan yang 

sebelumnya dan demi peningkatan 

dalam status sosial. Hasil penelitian 

ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian sebelumnya yaitu Rizky 

Ekawati (2008) yang menyatakan 

bahwasannya kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh promosi pada PT 

Ericcson Indonesia.  
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Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh promosi 

terhadap kepuasan kerja karyawan, 

Bhineka Nusantara Rest & Cafe telah 

terlaksana dan telah menyelesaikan 

atau menjawab permasalahan yang 

ada diidentifikasi masalah pada 

nomor 2 yaitu karyawan tidak 

menitip beratkan tanggung jawab 

terhadap pekerjaannya. Sehingga 

pengaruh dari promosi secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

Bhineka Nusantara Medan telah 

terjawab. 

4. Pengaruh Pengawasan 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe. 

         Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa pengawasan 

tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap  kepuasan kerja 

karyawan pada Bhineka Nusantara 

Rest & Café Medan. Hal ini terlihat 

dari analisis liner berganda melalui 

uji t dengan nilai -0,017 dan t hitung -

0,231 dengan sig 0,591. Berasarkan 

hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 4 

(empat) dalam penelitian ini terbukti 

dan dapat diterima. Arah positif 

menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan dalam pengawasan di 

Bhineka Nusantara Rest & Café 

Medan, akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Rest & 

Cafe. Dengan kata lain ketika 

pengawasan pada Bhineka Nusantara 

Rest & Café Medan meningkat maka 

kepuasan kerja karyawan Bhineka 

Nusantara Rest & Café Medan akan 

meningkat pula. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian 

sebelumnya yaitu Rizky Ekawati 

(2008) yang menyatakan 

bahwasannya kepuasan kerja 

dipengaruhi oleh kondisi lingkungan 

kerja berupa pengawasan sehingga 

dapat disimpulkan bahwasannya 

hasil penelitian ini tidak konsisten 

dengan penelitian terdahulu. 

 Keberhasian suatu organisasi 

pemerintah dalam mencapai 

tujuannya banyak banyak ditentukan 

oleh keberhasilan pengawasan. 

Namun tidak jarang karyawan 

kurang puas dan tidak suka terhadap 

pengawasan yang berlebihan yang 

menyebabkan suasana tegang atau 

kaku di ruang kerja. Beberapa 

karyawan justru senang apabila 

diberikan kepercayaan namun tetap 

pada pengawasan yang sewajarnya. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh pengawasan 

terhadap kepuasan kerja karyawan, 

Bhineka Nusantara Rest & Cafe telah 

terlaksana dan telah menyelesaikan 

atau menjawab permasalahan yang 

ada diidentifikasi masalah pada 

nomor 1 yaitu karyawan sering 

dating terlambat. Sehingga pengaruh 

dari pengawasan secara parsial 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

Bhineka Nusantara Medan telah 

terjawab. 

5. Pengaruh Rekan Kerja 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan pada Bhineka 

Nusantara Rest & Cafe. 
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Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa rekan kerja 

tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap  kepuasan kerja 

karyawan pada Bhineka Nusantara 

Rest & Cafe Medan. Berasarkan 

hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa Hipotesis 5 

(lima) dalam penelitian ini terbukti 

dan dapat diterima. Arah positif 

menunjukkan bahwa setiap ada 

peningkatan pendekatan rekan kerja 

di Bhineka Nusantara Rest & Café 

Medan, akan menyebabkan 

meningkatnya kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Rest & 

Cafe. Dengan kata lain ketika rekan 

kerja pada Bhineka Nusantara Rest 

& Café Medan dapat berkoordinasi 

dengan baik maka kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Rest & 

Café Medan akan membaik pula. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian ini tidak  sesuai 

dengan hasil penelitian sebelumnya 

yaitu Agusnawati (2008) yang 

menyatakan bahwasannya kepuasan 

kerja dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan kerja yaitu rekan kerja 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwasannya hasil penelitian ini 

tidak konsisten dengan penelitian 

terdahulu. 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh rekan kerja 

terhadap kepuasan kerja karyawan, 

Bhineka Nusantara Rest & Cafe telah 

terlaksana dan telah menyelesaikan 

atau menjawab permasalahan yang 

ada diidentifikasi masalah pada 

nomor 6 yaitu sering nya terjadi 

konflik kantor dalam bekerja. 

Sehingga pengaruh dari Rekan kerja 

secara parsial terhadap kepuasan 

kerja karyawan Bhineka Nusantara 

Medan telah terjawab. 

  BAB  V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

  Berdasarkan analisis hasil 

penelitian dan pembahasan tentang 

pengaruh pekerjaan itu sendiri, gaji, 

promosi, pengawasan dan rekan 

kerja terhadap kepuasan kerja 

karyawan Bhineka Nusantara Medan, 

maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan dan diperoleh nilai 

thitung < ttabel (0,310 < 1,697) dan 

nilai Sig > 0,05 (0,835 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Pekerjaan itu sendiri (X1) 

tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) yaitu 0,053 

2. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan dan diperoleh nilai 

thitung > ttabel (7,384 > 1,697) dan 

nilai Sig < 0,05 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Gaji (X2) berpengaruh dan 

signifikan terhadap Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) yaitu 1,836  

3. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan dan diperoleh nilai 

thitung < ttabel (1,101 < 1,697) dan 

nilai Sig > 0,05 (0,173 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Promosi (X3) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 
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terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) yaitu -0,294 

4. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan dan diperoleh nilai 

thitung < ttabel (0,23 < 1,697) dan 

nilai Sig > 0,05 (0,591 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Pengawasan (X4) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kepuasan kerja karyawan 

(Y) yaitu -0,017 

5. Hasil penelitian secara parsial 

menunjukkan dan diperoleh nilai 

thitung < ttabel (0,876 < 1,697) dan 

nilai Sig > 0,05 (0,824 > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Rekan kerja (X5) tidak 

berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y) yaitu -0,193  

6. Hasil penelitian secara simultan 

menunnjukkan dan diperoleh nilai 

Fhitung  > Ftabel (11,463 > 2,59) dan 

nilai Sign < 0,005 (0,000 < 0,05), 

sehingga dapat di simpulkan 

secara simultan terdapat pengaruh 

yang positif dan signifikan antara 

Pekerjaan itu sendiri (X1), Gaji 

(X2), Promosi (X3), Pengawasan 

(X4) dan Rekan kerja (X5) 

terhadap Kepuasan Kerja 

Karyawan (Y)  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat 

diberikan melalui hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Disarankan kepada perusahaan 

harus dapat mempertahankan 

kebijakan perusahaan dalam 

memberika kepuasan kerja 

karyawan dan disarankan kepada 

perusahaan untuk dapat 

memperhatikan kepuasan kerja 

bagi karyawannya agar 

karyawan dapat bekerja dengan 

baik dan mencapai target dari 

yang telah ditetapkan oleh 

manajemen. 

2. Disarankan kepada perusahan 

agar mempertahankan karyawan 

yang memiliki kompetensi yang 

lebih dan juga disarankan 

kepada perusahaan agar lebih 

memperhatikan karyawan dalam 

bekerja dan haruslah 

memberikan tugas dan tanggung 

jawab bagi karyawan sesuai 

dengan kompetensi dan 

kemampuannya dengan melihat 

pengalamannya sebagai 

karyawan maka karyawan sudah 

terbiasa bekerja dan dapat 

menguasai ruang lingkup 

pekerjaanya sehingga terbentuk 

kepuasan kerja bagi karyawan 

terebut. 

3. Disarankan kepada perusahaan 

agar mempertahankan karyawan 

yang selalu mencapai target 

perusahaan dan perusahaan perlu 

memperhatikan dalam 

menetapkan jumlah gaji dan 

komisi sesuai dengan kapasitas 

kontribusi dari karyawan agar 

karyawan merasakan keadilan 

sehingga berdampak pada 

kepuasan kerja yang dirasakan 

karyawan. Karyawan yang 

memiliki kontribusi yang besar 

bagi pendapatan perusahan perlu 

diberikan apresiasi dengan gaji 

dan tunjangan yang lebih besar 

dibandingkan dengan karyawan 

yang berkontribusi biasa biasa 
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saja agar karyawan merasa puas 

dan termotivasi. 

4. Disarankan kepada perusahaan 

agar dapat mempertahankan 

karyawan yang bekerja dengan 

maksimal dan disarankan agar 

perusahaan lebih memperhatikan 

pemberian promosi harus 

diberikan kepada karyawan yang 

tepat sesuai kinerja atau 

kontribusi yan gdiberikan oleh 

karyawan, promosi harus 

diberikan bagi karyawan yang 

berprestasi dan berkinerja tinggi 

agar karyawan tersebut 

merasakan adanya keadilan dan 

merasakan adanya berntuk 

perhatian manajemen terhadap 

karyawan sehingga beredampak 

pada kepuasan kerja karyawan 

yang lebih besar. 

5. Disarankan kepada perusahaan 

agar mempertahankan karyawan 

yang unggul serta loyalitas dan 

disarankan kepada perusahaan 

agar lebih memperhatikan 

karyawannya saat bekerja dan 

sangat penting bagi karyawan 

dengan diberikan pengawasan 

yang baik dan tidak mengekang 

karyawan agar suasana kerja 

kondusif, rekan kerja juga 

menjadi perhatian dengan 

menjadikan adanya kekompakan 

antar rekan kerja agar tercipta 

suasana yang kondusif dalam 

bekerja.  

6. Disarankan kepada perusahaan 

agar mempertahankan karyawan 

yang mampu menjalankan setiap 

peraturan perusahaan . dan 

disarankan agar perusahaan 

lebih memperhatikan rekan kerja 

antar karyawan agar tidak sering 

terjadinya konflik kantor atau 

terjadinya hilang komunikasi hal 

ini dapat menjadi salah satu 

faktor penting dalam 

membentuk kepuasan kerja 

sehingga perusahaan dan 

manajemen yang baik adalah 

yang mampu memberikan situasi 

dan kondisi kerja yang stabil 

sehingga dengan adanya 

komunikasi baik secara vertical 

maupun horizontal agar 

karyawan dapat menyelesaikan 

pekerjaan dengan mudah. 

Komunikasi yang lancar antar 

karyawan dengan pihak 

manajemen banyak adalah salah 

satu hal yang dapat menciptakan 

kepuasan antara manajemen dan 

karyawan. Dalam hal ini adanya 

kesediaan pihak atasan untuk 

mau mendengar, memahami, 

dan mengakui pendapat ataupun 

prestasi karyawannya sangat 

berperan dalam menimbulkan 

rasa puas terhadap kerja. 
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